
KORELASI PEMAHAMAN MODIFIKASI PERMAINAN PADA 

PELAJARAN PJOK DAN MINAT BELAJAR TERHADAP  

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK DI SDN 04  

SUNGAI MELAYU RAYAK, KETAPANG,  

KALIMANTAN BARAT 

 

TESIS 

 

 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan guna mendapatkan gelar 

Magister Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar 

 

 

Oleh: 

HANIF ASSALAM 

NIM 22604251019 

 

 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

TAHUN 2025 



ii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

KORELASI PEMAHAMAN MODIFIKASI PERMAINAN PADA 

PELAJARAN PJOK DAN MINAT BELAJAR TERHADAP  

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK DI SDN 04  

SUNGAI MELAYU RAYAK, KETAPANG,  

KALIMANTAN BARAT 

 

 

TESIS 

 

 

HANIF ASSALAM 

 NIM 22604251019  

 

 

 

Telah disetujui untuk dipertahankan di depan Tim Penguji Tesis 

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta 

Tanggal: 3 Maret 2025 

 

 

 

 

Plt. Program Studi              Dosen Pembimbing 

                   

 

                                                      

Prof. Dr. Cerika Rismayanthi, M.Or  Prof. Dr. Hari Yuliarto, M.Kes. 

NIP. 19830127 200604 2 001              NIP. 19670701 199412 1 001 

  



iii 
 

ABSTRAK 

 

HANIF ASSALAM: Korelasi Pemahaman Tentang Modifikasi Permainan pada 

Pelajaran PJOK dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SDN 04 

Sungai Melayu Rayak, Ketapang, Kalimantan Barat. Tesis. Yogyakarta: Program 

Studi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Peogram Magister, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Korelasi Pemahaman Tentang 

Modifikasi Permainan pada Pelajaran PJOK dan Minat Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik di SDN 04 Sungai Melayu Rayak, Ketapang, Kalimantan 

Barat. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif jenis korelasi. Penelitian ini 

dilakukan di SDN 04 Sungai Melayu Rayak, Kabupaten Ketapang, Kalimantan 

Barat. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling 

purposive. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas atas, yaitu kelas 

5 dengan jumlah 26 peserta didik terdiri dari 11 laki-laki dan 15 perempuan di SDN 

04 Sungai Melayu Rayak. Instrumen penelitian yang digunakan ialah tes untuk 

pemahaman tentang modifikasi permainan pada pelajaran PJOK, kuisioner untuk 

minat belajar sebelum dimodifikasi dan minat belajar setelah dimodifikasi, dan 

dokumentasi untuk hasil belajar PJOK. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Korelasi Pearson Correlation. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 

antara pemahaman tentang modifikasi permainan pada pelajaran PJOK dengan 

hasil belajar PJOK peserta didik di SDN 04 Sungai Melayu Rayak dengan nilai 

pearson correlation = 0.721 dan p-value (sig-2tailed) sebesar 0.001<0.05. Terdapat 

korelasi signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar PJOK peserta didik di 

SDN 04 Sungai Melayu Rayak dengan nilai pearson correlation = 0.718 dan p-

value (sig-2tailed) sebesar 0.001<0.05. Terdapat korelasi signifikan antara 

pemahaman tentang modifikasi permainan pada pelajaran PJOK dan minat belajar 

dengan hasil belajar PJOK peserta didik di SDN 04 Sungai Melayu Rayak dengan 

nilai pearson correlation = 0.718, 0.721, 1 dan p-value (sig-2tailed) sebesar 0.001, 

0.001<0.05. Adanya pengaruh signifikan antara Pemahaman tentang Modifikasi 

Permainan pada Pelajaran PJOK dan Minat Belajar terhadap Modifikasi  Hasil 

Belajar PJOK Peserta didik di SDN 04 Sungai Melayu Rayak. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Minat Belajar, Modifikasi Permainan, Pemahaman 
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ABSTRACT 

 

HANIF ASSALAM: Correlation between the Comprehension in the Game 

Modification in Physical Education Course and Learning Interest towards the 

Learning Outcomes of Students from SDN 04 Sungai Melayu Rayak, Ketapang, 

West Kalimantan. Thesis. Yogyakarta: Master Program of Physical Education 

for Elementary School, Faculty of Sport and Health Sciences, Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2025. 

 

This research aims to determine the correlation between the comprehension 

regarding the game modification in Physical Education Course and learning 

interests on students’ learning outcomes at SDN 04 Sungai Melayu Rayak (Sungai 

Melayu Rayak 4 Elementary School), Ketapang, West Kalimantan. 

The research employed a quantitative approach of the correlation type. This 

research was conducted at SDN 04 Sungai Melayu Rayak, Ketapang Regency, West 

Kalimantan. The sampling technique used a purposive sampling technique. The 

research sample was the senior students, they were fifth grade students with a total 

of 26 students consisting of 11 male students and 15 female students at SDN 04 

Sungai Melayu Rayak. The research instruments used a test for the comprehension 

on the game modifications in Physical Education Course, a questionnaire for 

learning interests before modification and learning interests after modification, and 

documentation for Physical Education learning outcomes. The data analysis used 

the Pearson Correlation Test. 

The research findings indicate that there is a significant correlation between 

the comprehension on the game modifications in Physical Education Course with 

Physical Education learning outcomes of students at SDN 04 Sungai Melayu Rayak 

with a Pearson correlation value = 0.721 and a p-value (sig-2tailed) of 0.001 < 0.05. 

There is a significant correlation between learning interest and Physical Education 

learning outcomes of students at SDN 04 Sungai Melayu Rayak with a Pearson 

correlation value = 0.718 and a p-value (sig-2tailed) of 0.001 < 0.05. There is a 

significant correlation between comprehension of game modifications in Physical 

Education Course and learning interest with Physical Education learning outcomes 

of students at SDN 04 Sungai Melayu Rayak with a Pearson correlation value = 

0.718, 0.721, 1 and a p-value (sig-2tailed) of 0.001, 0.001 < 0.05. There is a 

significant effect between the comprehension on the game modification in Physical 

Education Course and learning interest towards the Physical Education learning 

outcomes of students at SDN 04 Sungai Melayu Rayak. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Learning Interest, Game Modification, 

Comprehension 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses membantu orang mengembangkan 

kapasitas untuk belajar bagaimana menghubungkan kesulitan mereka 

dengan teka-teki yang berguna untuk membentuk masalah (Harefa et al., 

2020). Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan 

manusia,ini berarti bahwa setiap manusia Indonesia berhak 

mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu berkembang didalamnya, 

Pendidikan tidak akan ada habisnya, Pendidikan secara umum mempunyai 

arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk 

dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang 

yang terdidik itu sangat penting. Manusia di didik menjadi orang yang 

berguna baik bagi Negara, Nusa dan Bangsa (Yayan et al., 2019). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) pada 

hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan 

kesehatan untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, 

baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. PJOK merupakan media untuk 

mendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, 

pengetahuan, penalaran, penghayatan nilai (sikap-mental-emosional-

spiritual-sosial), membantu peserta didik memahami mengapa manusia 

bergerak (Showab & Djawa, 2019, p. 308). 
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Dalam kaitan peranannya sebagai perencana, guru berkewajiban 

mengembangkan tujuan-tujuan pendidikan menjadi rencana-rencana yang 

operasional. Tujuan-tujuan umum perlu diterjemahkan menjadi tujuan-

tujuan spesifik dan operasional. Dalam perencanaan itu murid perlu 

dilibatkan sehingga menjamin relevansinya dengan perkembangan, 

kebutuhan dan tingkat pengalaman mereka. Peranan tersebut menuntut agar 

perencanaan senantiasa direlevansikan dengan kondisi masyarakat, 

kebiasaan belajar peserta didik, pengalaman dan pengetahuan peserta didik, 

metode belajar yang serasi dan materi pelajaran yang sesuai dengan 

minatnya (Daraqthuni, 2024, p. 124). Pembelajaran PJOK merupakan 

aktivitas yang tidak terlepas dari kegiatan bergerak menggunakan 

permainan. Permainan ini merupakan kegiatan yang di inovasikan secara 

khusus untuk menumbuhkan minat peserta didik, semangat peserta didik 

sehingga pembelajaran PJOK dapat menyenangkan. Permainan ini dapat 

menyesuaikan dengan keadaan ataupun situasi dimanapun tempat 

pelaksanaannya. 

Modifikasi permainan dalam KBBI merupakan hasil pengubahan 

dari keadaan semula dengan mengubah permainan yang telah ada atau 

membuat permainan yang belum ada. Helmi & Zaman (2009) berpendapat 

pengubahan dalam permainan modifikasi permainan yang dimaksud adalah 

untuk memberikan dampak bagi peserta didik pada proses pembelajaran 

agar mudah dan menarik karena permainan merupakan sebuah metode yang 

baik digunakan untuk belajar dan akan menciptakan suasana santai dan 
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menyenangkan (dalam Masgumelar et al., 2019). Karsono (2014) 

menjelaskan macam-macam permainan dalam modifikasi permainan adalah 

permainan ketepatan (target games), permainan serangan (invasion games), 

permainan jaring dan tembok (net and wall games), permainan penyerangan 

dan ketangkasan (striking and fielding games) (dalam Masgumelar et al., 

2019). Peserta didik (usia peserta didik sekolah dasar) mempunyai 

kemampuan dalam memproses informasi terhadap stimulasi yang diterima 

dari lingkungannya. 

Modifikasi dalam permainan kasvol tidak hanya berfokus pada 

perubahan aturan, tetapi juga bisa mencakup variasi dalam teknik 

permainan, strategi, hingga penggunaan teknologi dalam latihan. 

Modifikasi ini sering kali dilakukan dengan tujuan untuk membuat 

permainan lebih inklusif, mengatasi keterbatasan fisik, dan menciptakan 

suasana kompetisi yang lebih adil. Permainan kasvol ini merupakan inovasi 

yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi serta menarik minat mereka. Guru PJOK biasanya kerap kesulitan 

dalam menentukan pendekatan yang dapat mengintegrasikan nilai-nilai 

bukan hanya pengetahuan namun sikap kedalam permainan. Dari 

pernyataan tersebut dapat dismpulkan bahwa diperlukan inovasi dalam 

bentuk modifikasi permainan yang tidak hanya melibatkan aspek fisik, 

tetapi juga mampu mendorong interaksi sosial, keterlibatan emosional, dan 

pengembangan nilai-nilai akademis. 
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Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Harefa (2020) mengemukakan bahwa “Belajar adalah 

proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan 

munculnya perubahan perilaku”. Sementara Dimyati dan Mudjiono 

mengungkapkan bahwa belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta 

didik yang kompleks. Harefa (2020) juga berpendapat bahwa “Belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman. 

Hasil belajar adalah segala sesuatu yang dapat dilakukan atau di 

kuasai peserta didik sebagai hasil pembelajaran. Faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik dapat dibagi menjadi dua kategori 

yaitu internal dan eksternal.  Faktor internal dapat dikelompokkan menjadi 

dua faktor:  faktor psikis dan faktor fisik.  Faktor psikis dapat mencakup 

kognitif, afektif, psikomotor, dan kepribadian. Faktor eksternal, yang juga 

disebut sebagai faktor sosial, dapat  mencakup  faktor  keadaan  keluarga,  

guru  dan  cara  mengajar,  lingkungan,  dan kesempatan yang tersedia 

(Siregar, 2024). Hasil belajar PJOK dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk faktor internal, eksternal, dan pendekatan belajar peserta didik. 

Hal ini didukung dari hasil penelitian Nasution & Syaleh (2021) yang 

menunjukkan bahwa faktor internal, seperti motivasi dan keterampilan 

motorik, memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. 
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Selain itu, faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan dukungan dari 

guru PJOK juga berperan penting. Dengan memahami faktor-faktor ini, 

pendidik dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar PJOK. 

Berdasarkan hasil observasi pada peserta didik SDN 04 Sungai 

Melayu Rayak ketika mereka sedang melakukan pembelajaran atau praktik 

mata pelajaran PJOK hasil data yang menurut pengamatan peneliti peserta 

didik kelas V di SDN 04 Sungai Melayu Rayak mendapatkan hasil rata-rata 

68 kurang dari target yang telah ditentukan yaitu 80. Hal ini dibuktikan dari 

26 peserta didik hanya 10 yang mencapai nilai KKM 75. Situasi ini terjadi 

karena peserta didik kurang memahami konsep-konsep materi PJOK, 

sehingga bisa menurunkan nilai mereka secara keseluruhan. Selain itu minat 

belajar yang rendah juga berkontribusi terhadap hasil belajar yang kurang 

optimal. 

Hal lain yang penulis temui yaitu berdasarkan materi pembelajaran 

yang sudah menggunakan kurikulum Merdeka dimana pada saat proses 

pembelajaran PJOK dalam materi permainan bola kasti dan bola voli 

berlangsung guru PJOK memberikan materi kepada peserta didik hanya 

sebatas mengajarkan teknik dasar dan cara pelaksanaannya saja, tanpa 

adanya bentuk modifikasi yang diberikan oleh guru penjas untuk menarik 

keinginan peserta didik dalam belajar. Sehingga pada saat pembelajaran 

berlangsung banyak peserta didik yang kurang bersemangat, kurang 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dikarenakan adanya kejenuhan 
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yang di rasakan oleh peserta didik dalam pembelajaran yang diberikan oleh 

guru dengan metode yang monoton. Kurangnya variasi permainan dalam 

pembelajaran PJOK yang dimodifikasi di SDN 04 Sungai Melayu Rayak 

dapat menjadi salah satu faktor yang membuat peserta didik kurang 

semangat dan kurang berminat untuk berpartisipasi aktif dalam pelajaran 

tersebut. Modifikasi permainan ini seharusnya menjadi salah satu metode 

yang efektif untuk meningkatkan minat dan kemampuan peserta  didik 

dalam berolahraga, namun jika modifikasi tersebut tidak sesuai dengan 

kemampuan dan minat peserta didik, maka tujuan dari pembelajaran 

tersebut tidak akan tercapai. 

Selama melakukan observasi peneliti menemukan permasalahan 

antara lain, yaitu: (1) terdapat 16 dari 26 peserta didik yang masih kurang 

memahami dan kurang menguasai tentang materi yang diberikan oleh guru 

PJOK, (2) terdapat 10 dari 26 peserta didik yang kurang antusias dalam 

mengikuti jalannya pembelajaran, (3) penyampaian materi yang masih 

monoton dan kurang bervariasi sehingga membuat peserta didik kurang 

berminat dalam mengikuti Pelajaran, dan (4) rendahnya minat peserta didik 

ditandai dengan peserta didik jarang bertanya dan kurang aktif saat materi 

maupun praktik PJOK. Permasalahan di atas menunjukkan bahwa ada 

beberapa hal yang perlu segera diperbaiki guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Kesulitan peserta didik dalam memahami materi mungkin 

disebabkan oleh metode pengajaran yang tidak sesuai dengan gaya 

belajarnya, seperti terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang 
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menarik dan relevan. Kurangnya minat dan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran juga menunjukkan perlunya metode pengajaran 

inovatif yang lebih menarik perhatian dan mampu mempertahankan fokus 

mereka. Oleh karena itu, guru perlu terus mengevaluasi dan 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih kreatif, kolaboratif, dan 

berpusat pada kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk memberikan 

solusi yang tepat guna tercapainya pemahaman akan materi dan minat 

belajar peserta didik, yaitu korelasi pemahaman tentang modifikasi 

permainan pada pelajaran PJOK dan minat belajar terhadap hasil belajar 

peserta didik di SDN 04 Sungai Melayu Rayak. Dengan memberikan 

pengembangan tersebut diharapkan mampu menjadi solusi yang tepat dalam 

proses pembelajaran. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas teridentifikasi berbagai masalah 

diantaranya: 

1. Kurangnya pemahaman tentang modifikasi permainan pada 

Pelajaran PJOK. 

2. Kurangnya minat belajar pada peserta didik. 

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik terlihat dari data yaitu hasil 

rata-rata 68 kurang dari target yang telah ditentukan yaitu 80. Hal ini 

dibuktikan dari 26 peserta didik hanya 10 yang mencapai nilai KKM 

75. 



8 
 

4. Kurangnya pemahaman dan penguasaan materi oleh peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari berbagai masalah yang muncul, maka perlu diadakan 

pembatasan masalah. Batasan masalah pada penelitian ini adalah korelasi 

pemahaman tentang modifikasi permainan pada pelajaran PJOK dan minat 

belajar terhadap hasil belajar peserta didik di SDN 04 Sungai Melayu 

Rayak. 

D. Rumusan Masalah 

Mengacu pada pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat korelasi pemahaman tentang modifikasi 

permainan pada Pelajaran PJOK dengan hasil belajar peserta didik 

di SDN 04 Sungai Melayu Rayak? 

2. Bagaimana tingkat korelasi minat belajar peserta didik dengan hasil 

belajar di SDN 04 Sungai Melayu Rayak? 

3. Bagaimana tingkat korelasi pemahaman tentang modifikasi 

permainan pada pelajaran PJOK dan minat belajar dengan hasil 

belajar peserta didik di SDN 04 Sungai Melayu Rayak? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui korelasi pemahaman tentang modifikasi permainan 

pada pelajaran PJOK dengan hasil belajar peserta didik. 

2. Mengetahui korelasi minat belajar dengan hasil belajar peserta 

didik. 
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3. Mengetahui korelasi pemahaman tentang modifikasi permainan 

pada Pelajaran PJOK dan minat belajar dengan hasil belajar peserta 

didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memberikan 

sumbangan atau referensi ilmiah bagi PJOK, khususnya mengenai 

pemahaman tentang modifikasi permainan dan minat belajar PJOK 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan penulis dan mendorong peneliti untuk belajar 

memahami, mengetahui, menganalisis dan memecahkan masalah. 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara 

meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik. 

b. Bagi Guru PJOK 

Dapat digunakan untuk mengetahui hubungan pemahaman 

tentang modifikasi pemahaman tentang modifikasi permainan pada 

Pelajaran PJOK dan minat belajar dengan hasil belajar peserta didik. 

menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara 
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mengembangkan kemampuan dan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik menjadi lebih baik melalui modifikasi permainan yang 

dibuat oleh guru PJOK. 

c. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman langsung mengenai modifikasi permainan 

yang di buat oleh guru PJOK. Dan peserta didik dapat tertarik 

mengikuti pelajaran PJOK sehingga perkembangan kemampuan 

olahraga dan minat belajar pada peserta didik dapat meningkat. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui 

tentang hubungan modifikasi pemahaman tentang modifikasi 

permainan pada Pelajaran PJOK dan minat belajar dengan hasil 

belajar peserta didik dapat memberikan solusi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

a. Pengertian  

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai perorangan atau 

anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik 

melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan 

jasmani, kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan 

keterampilan, kecerdasan dan perkembangan watak serta 

kepribadian yang harmonis dalam rangka pembentukan manusia 

Indonesia berkualitas berdasarkan Pancasila. Secara eksplisit istilah 

PJOK dibedakan dengan olahraga. Dalam arti sempit olahraga 

diidentikkan sebagai gerak badan (Arifin, 2017, p. 82). 

PJOK merupakan mata pelajaran yang kompleks, karena 

didalam PJOK peserta didik beraktivitas dengan cara 

menggabungkan pola pikir dan aktivitas fisik sebagai media untuk 

mencapai Tujuan Pendidikan Nasional. Aktivitas fisik ini dapat 

berupa kegiatan permainan yang dapat berbentuk pertandingan 

perlombaan dan pelatihan yang kesemuanya berorientasi untuk 

mendidik peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya (Pratiwi & 

Asri, 2020, p. 2).  Dengan PJOK, maka peserta didik di usia sekolah 
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dasar sampai sekolah menengah dapat melakukan aktivitas jasmani, 

mengembangkan potensi fisik, melakukan pola hidup sehat dan 

mengembangkan karakter. Batasan PJOK yang ditetapkan oleh 

UNESCO dalam International Charter of Psycologi Education of 

Sport, menurut Kemendiknas, dalam Arifin (2017, p. 82-83) bahwa 

PJOK adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai individu 

maupun seseorang anggota masyarakat yang melakukan secara 

sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani dalam 

rangka memperoleh peningkatan kemampuan dan keterampilan 

jasmani serta kecerdasan kemampuan watak. 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

PJOK itu adalah wahana untuk mendidik peserta didik. Para 

ahli sepakat, bahwa PJOK merupakan “alat” untuk membina peserta 

didik muda agar kelak mereka mampu membuat keputusan terbaik 

tentang aktivitas jasmani yang dilakukan dan menjalani pola hidup 

sehat disepanjang hayatnya. Tujuan ini akan dicapai melalui 

penyediaan pengalaman langsung dan nyata berupa aktivitas 

jasmani. Taufik (2020, p. 36) menyatakan bahwa PJOK memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk:  

1) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan 

dengan aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan 

perkembangan sosial. 
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2) Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk 

menguasai keterampilan gerak dasar yang akan mendorong 

partisipasinya dalam aneka aktivitas jasmani.  

3) Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani 

yang optimal untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara 

efisein dan terkendali.  

4) Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam 

aktivitas jasmani baik secara kelompok maupun perseorangan.  

5) Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat 

mengembangkan keterampilan sosial yang memungkinkan 

peserta didik berfungsi secara efektif dalam hubungan antar 

orang.  

6) Menikmati kesenangan keriangan melalui aktivitas jasmani 

termasuk permainan olahraga. 

c. Aspek Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

Jika pelajaran lain lebih mementingkan pengembangan 

intelektual, maka melalui PJOK terbina sekaligus aspek penalaran, 

sikap dan keterampilan. Ada tiga sumbangan unik dari PJOK, yaitu:  

1) Meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan peserta didik. 

2) Meningkatkan terkuasainya keterampilan fisik yang kaya. 

3) Meningkatkan pengertian peserta didik dalam prinsip-prinsip 

gerak serta bagaimana menerapkan dalam gerak praktik.  
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Mustafa dan Dwiyogo (2020) menyatakan bahwa “PJOK 

disekolah merupakan tujuan pengajar untuk membuat perserta didik 

bugar, dan dapat membantu perserta didik menciptakan gerakan 

baru yang didapatkan di pembelajaran PJOK”.  

Diringkaskan dalam terminologi yang populer, maka tujuan 

pembelajaran PJOK itu harus mencakup tujuan dalam domain 

psikomotorik, domain kognitif, dan tak kalah pentingnya dalam 

domain afektif. Domain kognitif mencakup pengetahuan tentang 

fakta, konsep, dan lebih penting lagi adalah penalaran dan 

kemampuan memecahkan masalah. Aspek kognitif dalam PJOK, 

tidak saja menyangkut penguasaan pengetahuan faktual semata-

mata, tetapi meliputi pula pemahaman terhadap gejala gerak dan 

prinsipnya, termasuk yang berkaitan dengan landasan ilmiah PJOK 

serta manfaat pengisian waktu luang (Rumawatine, 2024). 

d. Manfaat PJOK 

Manfaat PJOK pada peserta didik, dapat meningkatkan 

kesiagaan peserta didik untuk siap menghadapi tugas dan aktivitas 

dalam bekerja dan pengisian waktu senggang yang bermanfaat 

(Pratiwi & Asri, 2020, p. 5). Mata Pelajaran PJOK juga memiliki 

manfaat yaitu menjaga kebugaran dan kesehatan, serta memberikan 

pengalaman pada peserta didik untuk mempelajari pola hidup sehat 

(Mustafa, 2021).  
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2. Modifikasi Permainan 

a. Pengertian  

Modifikasi secara umum dapat diartikan sebagai usaha untuk 

mengubah atau menyesuaikan. Namun secara khusus modifikasi 

adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menciptakan dan 

menampilkan sesuatu hal yang baru, unik, dan menarik tanpa 

menghilangkan unsur-unsur pokok dari apa yang dimodifikasi 

(Didik, 2021). Aip & Yoyo (2005) (dalam Nurhasanah et al., 2017, 

p. 23) berpendapat bahwa modifikasi merupakan usaha dalam 

terlaksananya proses pembelajaran agar lebih menyenangkan. 

Modifikasi dibuat dengan semenarik mungkin agar peserta didik 

lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran sehingga peserta didik 

menjadi lebih terangsang dan terlatih dengan baik dalam 

pembelajaran.  

Bahagia (2000) (dalam Sabillah, Basuki, dan Ahmad, 2023, 

p. 66), menegaskan bahwasanya modifikasi merupakan usaha yang 

dapat dilakukan oleh guru PJOK agar pembelajaran mencerminkan 

developmentally appropriate practice. Modifikasi permainan dalam 

KBBI merupakan hasil pengubahan dari keadaan semula dengan 

mengubah permainan yang telah ada atau membuat permainan yang 

belum ada. Helmi & Zaman (2009) berpendapat pengubahan dalam 

permainan modifikasi permainan yang dimaksud adalah untuk 

memberikan dampak bagi peserta didik pada proses pembelajaran 
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agar mudah dan menarik karena permainan merupakan sebuah 

metode yang baik digunakan untuk belajar dan akan menciptakan 

suasana santai dan menyenangkan dalam Masgumelar et al., (2019). 

Karsono (2014) menjelaskan macam-macam permainan dalam 

modifikasi permainan adalah permainan ketepatan (target games), 

permainan serangan (invasion games), permainan jaring dan tembok 

(net and wall games), permainan penyerangan dan ketangkasan 

(striking and fielding games) dalam Masgumelar et al. (2019). 

b. Tujuan Modifikasi  

Firmana (2017, p. 76) berpendapat bahwa tujuan modifikasi 

dalam mata pelajaran PJOK yaitu agar peserta didik memperoleh 

kepuasan dalam mengikuti pelajaran, meningkatkan keberhasilan 

dalam berpartisipasi dan peserta didik dapat melakukan pola gerak 

secara benar. Dengan kata lain, untuk memudahkan agar permainan 

tersebut dapat dikuasai dan dimengerti perlu kiranya dilakukan 

modifikasi. Manfaat yang diperoleh dari modifikasi adalah untuk 

memudahkan pelaksanaan sehingga diharapkan peserta didik akan 

menaruh minat mempelajari permainan ini dengan sungguh-

sungguh.  

Modifikasi pembelajaran dapat dikaitkan pula dengan tujuan 

pembelajaran, dari mulai tujuan yang paling rendah sampai dengan 

tujuan yang paling tinggi. Budi (2021) menjelaskan 3 (tiga) 

komponen tersebut antara lain: (1) tujuan perluasan maksudnya 
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adalah tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 

pengetahuan dan kemampuan melakukan bentuk atau wujud 

keterampilan yang dipelajarinya tanpa memperhatikan aspek 

efisiensi atau efektifitasnya, (2) tujuan penghalusan maksudnya 

adalah tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 

pengetahuan dan kemampuan melakukan gerak secara efisien, (3) 

tujuan penerapan maksudnya tujuan pembelajaran yang lebih 

menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan tentang 

efektif tidaknya gerakan yang dilakukan melalui kriteria tertentu 

sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. 

c. Modifikasi Permainan dalam Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)   

Kiram (1992) dalam Yukaisep, Khairuddin, & Muchlis, 

(2020) menjelaskan terdapat 4 (empat) unsur yang perlu 

diperhatikan dalam memodifikasi olahraga, yaitu: (a) modifikasi 

ukuran lapangan, (b) modifikasi peralatan, (c) modifikasi lamanya 

permainan, (d) modifikasi peraturan permainan. 

Setiap pembelajaran yang di dalamnya memiliki materi 

pembelajaran, akan selalu berkembang dari waktu ke waktu. Proses 

perkembangan tersebut akan selalu membutuhkan inovasi dan 

modifikasi sebagai penunjang kesuksesan proses pembelajaran. 

Pembelajaran PJOK yang merupakan pembelajaran dengan 
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menggunakan aktifitas fisik dan praktik langsung di lapangan juga 

memerlukan adanya modifikasi (Mariana, 2019). 

Modifikasi secara umum dapat diartikan sebagai usaha untuk 

mengubah atau menyesuaikan. Namun secara khusus modifikasi 

adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menciptakan dan 

menampilkan sesuatu hal yang baru, unik, dan menarik tanpa 

menghilangkan unsur-unsur pokok dari apa yang dimodifikasi 

(Didik, 2021). 

Bahagia & Suherman (2000) dalam Budi (2021) 

menjelaskan bahwa modifikasi juga tidak terfokus pada satu arah 

saja, tetapi ada modifikasi modifikasi tujuan pembelajaran, 

modifikasi materi pembelajaran, modifikasi kondisi lingkungan 

pembelajaran dan modifikasi evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu 

dalam melakukan modifikasi pembelajaran PJOK, guru harus 

memperhatikan prinsip modifikasi, sehingga proses pembelajaran 

tetap dapat diikuti peserta didik karena sesuai dengan perkembangan 

kemampuan motorik peserta didik. Dalam pembelajaran kesegaran 

kita kenal komponennya (misalnya kekuatan dan fleksibilitas). 

Dalam pembelajaran skill kita kenal klasifikasinya (misalnya open 

dan close skill). Dalam pembelajaran konsep gerak kita kenal 

klasifikasinya (misalnya prinsip dan kualitas gerak). 
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  Salah satu modifikasi permainan dalam pembelajaran PJOK 

ialah permainan kasti-voli atau yang lebih dikenal dengan kasvol. 

Modifikasi permainan kasvol bisa mencakup : 

a. Sarana dan prasarana  

1) Lapangan Permainan : Bentuk lapangan yaitu menggunakan 

lapangan bola kasti. 

Gambar 1. Lapangan Permainan 

 

2) Bola yang digunakan dalam permainan ini adalah bola voli. 

3) Stopwatch.  

4) Peluit. 

5) Tiang hinggap.  
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b. Cara permainan 

Modifikasi Permainan Kasvol ini merupakan gabungan dari 2 

(dua) permainan olahraga bola kasti dan bola voli. Dalam 

permainan ini penggunaan pemukul dan bola kasti tidak ada 

dalam kasvol, karena bola voli atau tangan peserta didik 

digunakan sebagai gantinya. kasvol lebih kompetitif dan 

menyenangkan untuk dimainkan dengan menawarkan pemain 

kesempatan untuk belajar bagaimana melakukan   servis   dalam   

lingkungan yang kompetitif. 

c. Aturan permainan  

Aturan permainan kasvol ini adalah sebagai berikut : 

1) Dimainkan oleh 2 regu, tiap regu berjumlah 12 orang dimana 

regu yang main disebut partai pemukul dan yang jaga disebut 

partai lapangan. 

2) Seorang pemukul yang benar pukulannya dapat kembali ke 

ruang bebas atas pukulannya sendiri nilai 2, Kejadian 

tersebut disebut RUN.  

3) Bola dipegang pelambung dan pelambung berdiri pada 

tempatnya. Pada pukulan salah atau tidak kena. 

4) Setelah pukulan benar dan setelah pukulan tidak kena serta 

partai lapangan memainkan bola.  
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5) Pergantian tidak bebas terjadi apabila regu pemukul terkena 

bola yang dilempar oleh regu lapangan sehingga akan terjadi 

pergantian posisi antara jaga dan memukul.  

6) Sudah menangkap bola sebanyak 3 kali, memukul 3 kali 

salah, ruang bebas di bakar, seorang pelari keluar dari 

lapangan, anggota regu pemukul keluar dari ruang bebas dan 

regu pemukul merugikan lawan. 

3. Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran PJOK 

  Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang 

menekankan pada pembelajaran yang fleksibel, berorientasi pada 

peserta didik, dan memberi ruang lebih besar bagi pengembangan 

karakter serta kompetensi siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, 

pembelajaran dirancang agar lebih relevan dengan kebutuhan dan 

tahap perkembangan peserta didik, termasuk dalam mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Pada tingkat 

Sekolah Dasar (SD), pembelajaran PJOK bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan gerak, kebugaran jasmani, dan karakter 

melalui aktivitas fisik yang menyenangkan. Kurikulum Merdeka 

memberikan kebebasan bagi guru untuk melakukan penyesuaian 

terhadap materi, metode, serta bentuk aktivitas yang sesuai dengan 

konteks sekolah dan karakteristik siswa. 

 Salah satu prinsip utama dalam Kurikulum Merdeka adalah 

pembelajaran yang berdiferensiasi. Dalam konteks PJOK, hal ini dapat 



22 
 

diwujudkan melalui modifikasi permainan yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Permainan kasvol, sebagai 

bentuk modifikasi dari permainan bola voli, merupakan contoh konkret 

dari penerapan prinsip ini. Dengan memodifikasi peraturan, ukuran 

lapangan, jumlah pemain, serta alat yang digunakan, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang inklusif, menyenangkan, dan 

bermakna bagi seluruh peserta didik. Modifikasi permainan kasvol 

tidak hanya bertujuan untuk memudahkan siswa mengikuti kegiatan, 

tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan pemahaman konsep 

gerak dan nilai-nilai positif seperti kerja sama, sportivitas, dan 

tanggung jawab.  

 Dalam Kurikulum Merdeka, minat belajar merupakan salah 

satu komponen penting yang harus diperhatikan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. Ketika peserta didik memiliki minat yang tinggi 

terhadap suatu aktivitas, maka mereka akan lebih aktif terlibat dan 

termotivasi untuk belajar. Hal ini secara langsung berdampak pada 

peningkatan hasil belajar, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. 

4. Minat Belajar Peserta Didik  

a. Pengertian Minat Belajar  

Hidi dan Renniger (2016) mengatakan bahwa minat 

mempengaruhi tiga aspek penting dalam pengetahuan seseorang 

yaitu perhatian, tujuan dan tingkat pembelajaran (dalam Suliantini, 
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2022, p. 16). Hidi (2006) berpendapat jika motivasi hanya sebagai 

faktor untuk pendorong pengetahuan, maka minat bukan hanya 

sebagai faktor pendorong pengetahuan namun juga sebagai faktor 

pendorong sikap (dalam Nurhasanah & Sobandi, 2016, p. 130). 

Minat adalah kecenderungan jiwa terhadap suatu yang terdiri dari 

perasaan senang, memperhatikan, kesungguhan, adanya motif dan 

tujuan dalam mencapai suatu tujuan. 

Slameto (2015) menyatakan minat belajar merupakan 

kecenderungan tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus 

menerus yang disertai dengan rasa senang (dalam Sarah et al. 2021, 

p. 14). Sedangkan Korompot et al. (2020) berpendapat bahwa minat 

belajar, adalah karakteristik kemampuan seseorang, berupa 

kekuatan khusus yang terdapat didalam diri seseorang, yang 

kecenderungannya atau keinginannya sangat tinggi atau sangat suka 

terhadap belajar, yang termanifestasi dalam bentuk kesukaan, 

pemusatan perhatian, dan keaktifan pada kegiatan belajar. Dari 

definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar merupakan 

perilaku seseorang yang menunjukkan keantusiasan, ketertarikan 

serta keaktifan dalam melakukan kegiatan belajar. 

Secara bahasa minat berarti kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. 
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Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 

diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat mengandung unsur 

kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Oleh 

sebab itu, minat dianggap sebagai respon yang sadar, sebab jika 

tidak demikian, minat tidak akan mempunyai arti apa-apa. Unsur 

kognisi maksudnya adalah minat itu didahului oleh pengetahuan dan 

informasi mengenai objek yang dituju oleh minat tersebut, ada unsur 

emosi karena dalam partisipasi atau pengalaman itu disertai oleh 

perasaan tertentu, seperti rasa senang, sedangkan unsur konasi 

merupakan kelanjutan dari unsur kognisi. Dari ketiga unsur inilah 

yang diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk 

melakukan suatu kegiatan. 

Minat sangat erat hubungannya dengan belajar, belajar tanpa 

minat akan terasa menjemukan, dalam kenyataannya tidak semua 

belajar peserta didik didorong oleh faktor minatnya sendiri, ada yang 

mengembangkan minatnya terhadap materi pelajaran dikarenakan 

pengaruh dari gurunya, temannya, orang tuanya. Oleh sebab itu, 

sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab sekolah untuk 

menyediakan situasi dan kondisi yang bisa merangsang minat 

peserta didik terhadap belajar. Minat belajar juga termasuk aspek 

psikologi seseorang yang muncul dalam diri dengan berbagai gejala 

seperti: gairah, kemauan, perasaan suka untuk melakukan proses 

perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi 



25 
 

mencari pengetahuan dan pengalaman. Oleh karena itu minat dapat 

dikatakan bergantung kepada faktor internal dari individu (peserta 

didik) yang ditunjukkan melalui keantusiasan dalam berpartisipasi 

serta keaktifan dalam belajar. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar  

Minat belajar adalah karakteristik kemampuan dan 

pemusatan perhatian pada suatu masalah atau topik yang 

dibicarakan (Rusmiati, 2017, p. 23). Dalam proses belajar mengajar 

guru PJOK melakukan tugasnya tidak hanya menyampaikan materi 

kepada peserta didik, tetapi ia juga dituntut untuk membantu 

keberhasilan dalam menyampaikan materi pelajaran yaitu dengan 

cara mengevaluasi hasil belajar mengajar. 

Upaya memberikan evaluasi belajar mengajar yaitu untuk 

mengetahui hasil belajar matematika peserta didik. Kegiatan 

evaluasi belajar mengajar berkaitan erat dengan kegiatan 

pengukuran yang berupa tes hasil belajar. Hasil dari tes tersebut tiada 

lain adalah berupa nilai. Menurut Sudjana “evaluasi adalah 

pemberian cara bekerja, pemecahan, metode, materil dll”. Dilihat 

dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu ada suatu kriteria atau 

standar tertentu. Dimyati dan Mudjiono (2009) (dalam Murni, 2018, 

p. 301) menyatakan berdasarkan pengertian evaluasi hasil belajar 

tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang 

diperoleh oleh peserta didik setelah mengikuti suatu kegiatan 
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pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan evaluasi hasil belajar 

tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau 

simbol atau angka. 

Minat itu tidak muncul dengan sendirinya akan tetapi banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat belajar. Minat 

belajar didapatkan tidak hanya dari diri seseorang (faktor internal) 

akan tetapi terdapat pula dari luar diri peserta didik (faktor 

eksternal). Hal ini didukung oleh pendapat Fadilah (2016) (dalam 

Korompot et al. 2020, p. 42) yang menyatakan bahwa minat belajar 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling berhubungan erat dan 

tidak dapat berdiri sendiri. Faktor-faktor yang memengaruhi ialah 

motivasi, sikap terhadap guru dan pelajaran, keluarga, fasilitas 

sekolah dan teman pergaulan. Faktor-faktor dari diri peserta didik 

mencakup kecerdasan, strategi belajar, motivasi, minat belajar dan 

sebagainya. Motivasi berfungsi sebagai motor penggerak aktivitas. 

Sedangkan Fuad dan Zuraini (2016) (dalam Korompot et al. 

2020, pp. 42) menyampaikan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat belajar, antara lain:  

1) Faktor dalam diri peserta didik (internal)  

Faktor   dalam   diri   peserta didik (internal) merupakan 

faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik yang 

berasal dari peserta didik sendiri. Faktor tersebut terdiri dari: (1) 

aspek jasmaniah yaitu kondisi fisik atau kesehatan jasmani dari 
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individu yang prima sehingga dapat mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran dan dapat mempengaruhi semangat peserta 

didik. Namun jika kesehatan fisik menurun terutama indera 

penglihatan dan pendengaran dapat menyebabkan berkurangnya 

minat belajar pada dirinya, (2) aspek psikologis (kejiwaan) 

meliputi perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, 

berfikir, bakat dan motif. 

2) Faktor dari luar diri peserta didik (eksternal) 

Faktor dari luar diri peserta didik meliputi: (1) keluarga, 

peran keluarga sangat besar dalam menciptakan minat belajar 

peserta didik. Cara orang tua mengajar dapat mempengaruhi 

minat belajar peserta didik. Orang tua harus siap sedia jika 

peserta didik kesulitan dalam memahami materi karena keluarga 

merupakan lembaga pendidikan yang pertama bagi peserta 

didik, (2) sekolah, faktor dari sekolah meliputi metode 

mengajar, kurikulum, sarana, prasarana belajar, sumber belajar, 

media pembelajaran, hubungan peserta didik dengan temannya, 

kegiatan ekstrakulikuler, serta guru dan staf sekolah. Pendidik 

harus memberikan proses pembelajaran yang baik dengan 

memperhatikan karakter dari peserta didik sehingga dapat 

tercipta proses pembelajaran yang menyenangkan, (3) 

lingkungan masyarakat, meliputi hubungan dengan teman 

bergaul, kegiatan masyarakat, dan lingkungan tempat tinggal. 
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Banyak kegiatan masyarakat yang dapat menumbuhkan minat 

belajar peserta didik seperti karang taruna, peserta didik dapat 

belajar berorganisasi. 

5. Hasil Belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK)   

a. Pengertian  

Gagne & Driscoll (1988) (dalam Andriani, 2016) berpendapat 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

peserta didik sebagai akibat berbuat belajar dan dapat diamati 

melalui penampilan peserta didik. Sedangkan Harefa (2020, p. 6) 

mengatakan “hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta 

didik setelah dilaksanakannya penilaian atau evaluasi”. 

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu 

tersebut berinteraksi secara aktif dan positif dengan 

lingkungannya. Gagne dan Briggs (1991) (dalam Nurrita, 2018. p. 

175) menyampaikan hasil belajar adalah kemampuan seseorang 

setelah mengikuti proses pembelajaran tertentu. Berdasarkan teori 

Taksonomi Bloom, hasil belajar dicapai melalui tiga kategori ranah 

yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif 

terdiri dari enam aspek yaitu ranah ingatan (C1), ranah pemahaman 

(C2), ranah penerapan (C3), ranah analisis (C4), sintesis (C5) dan 

ranah penilaian (C6). 
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik 

setelah melewati proses pembelajaran dilihat dari nilai yang 

diperoleh.  

b. Tipe-Tipe Hasil Belajar  

Krathwol et al. (2016) (dalam Rivai 2021, p. 697) 

mengategorikan tiga aspek dalam taksonomi pembelajaran yaitu 

hasil belajar aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. 

Berikut penjabarannya: 

1) Aspek Kognitif  

Aspek kognitif ialah kemampuan yang berkaitan dengan 

berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah seperti area 

yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses 

mental dari tingkat pengetahuan rendah ke tingkat yang lebih 

tinggi. Dengan kata lain ranah kognitif menekankan pada 

kemampuan intelektual seperti pengetahuan dan keterampilan 

berpikir peserta didik.  

2) Aspek Afektif 

 Aspek afektif ialah kemampuan yang berhubungan dengan 

sikap, nilai, minat, dan apresiasi. Ranah afektif ini terdiri dari 

tujuan pembelajaran yang menjelaskan perubahan sikap, minat, 

nilai-nilai dan pengembangan apresiasi serta penyesuaian.   

3) Aspek Psikomotorik 
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Aspek psikomotorik merupakan cangkupan tujuan yang 

berkaitan dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual atau 

motorik. Ranah psikomotorik juga mencakup perubahan 

perilaku peserta didik yang ditunjukkan setelah mempelajari 

keterampilan fisik tertentu.   

C. Hal yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah 

laku peserta didik, banyak faktor yang mempengaruhinya. Diantaranya 

adalah faktor motivasi yang berfungsi sebagai usaha dalam pencapaian 

prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam proses belajar akan 

mendapatkan hasil yang baik pula. Dengan kata lain, jika ada usaha 

yang tekun serta dilandasi motivasi yang kuat, maka seseorang yang 

belajar akan mendapatkan prestasi yang baik. Artinya intensitas 

motivasi peserta didik akan sangat menentukan pencapaian prestasinya 

dalam belajar (Sunarti, 2021). 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik yaitu motivasi. Motivasi adalah dorongan dasar yang   

menggerakan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri 

seseorang yang menggerakan untuk melakukan sesuatu yang sesuai 

dengan dorongan dalam dirinya.  Oleh karena   itu, perbuatan seseorang 

yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan 

motivasi yang mendasarinya. Motivasi ini sangat menarik untuk 
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dipelajari dan diterapkan dalam proses belajar mengajar khususnya 

dalam PJOK.  

Slameto (2013) (dalam Sari et al., 2024) menyatakan ada dua 

faktor mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar, yaitu 

faktor internal (dari dalam diri peserta didik) meliputi: faktor jasmaniah 

(seperti: kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (seperti: 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan), 

dan keaktifan peserta didik dalam bermasyarakat, serta faktor ektern 

yang meliputi: faktor keluarga (meliputi: cara orang tua mendidik, 

relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), faktor 

sekolah (meliputi: metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan 

peserta didik, peserta didik dengan peserta didik dan disiplin sekolah, 

alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 

gedung, metode belajar, dan tugas rumah), faktor masyarakat (meliputi: 

kegiatan peserta didik dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, 

dan bentuk kehidupan masyarakat). 

6. Korelasi Pemahaman tentang Modifikasi Permainan pada 

Pelajaran PJOK terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  

Pemahaman tentang modifikasi permainan pada pelajaran PJOK 

memiliki korelasi yang sangat penting terhadap hasil belajar peserta 

didik. Hal ini berkaitan dengan bagaimana modifikasi permainan dapat 

mempengaruhi pemahaman, keterampilan, dan perkembangan fisik 
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peserta didik dalam berbagai aspek. Terkait hal itu, Lestari (2015) 

menyatakan modifikasi permainan adalah upaya untuk menyampaikan 

materi dengan cara yang lebih sederhana dengan alat dan peraturan 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Tujuannya adalah 

untuk mempermudah proses belajar mengajar, menyampaikan materi 

secara kreatif dan inovatif, dan membuat peserta didik lebih antusias 

dan senang saat belajar. Pendapat tersebut didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan Mahfud et al. (2024) yaitu melalui 

modifikasi permainan kasvol dapat meningkatkan hasil pembelajaran 

servis bawah bola voli pada peserta didik sebesar 21,87%. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman tentang 

modifikasi permainan pada pelajaran PJOK mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. 

7. Korelasi Minat Belajar pada Pelajaran PJOK Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik  

Minat belajar memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap hasil 

belajar peserta didik, termasuk dalam pelajaran PJOK. Minat belajar 

adalah apa yang menarik peserta didik dan mendorong mereka untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Semakin tinggi minat 

peserta didik terhadap pelajaran, semakin besar kemungkinan mereka 

akan berhasil. Firmansyah (2015) menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah melewati proses 

belajar. Oleh karena itu, jika seorang guru ingin mencapai hasil yang 
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baik dalam kegiatan pembelajarannya, mereka harus dapat 

menumbuhkan minat peserta didik untuk mengikutinya. Jika peserta 

didik sudah berminat, mereka akan dengan mudah memahami dan 

memahami apa yang disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar 

peserta didiknya bisa meningkat. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Fahrirozi (2021) yang berjudul 

“Hubungan Persepsi, Motivasi, Minat terhadap Hasil Belajar pada 

Permainan Bola Voli di MI Nurul Hidayah Kutorejo Mojokerto”. Pada 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pesepsi, 

motivasi dan minat terhadap hasil belajar pada permainan bola voli. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara pesepsi, 

motivasi, minat terhadap hasil belajar peserta didik. Relevansi penelitian 

ini adalah minat belajar sebagai variabel indenpenden. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Cundra Bahar, Edo Yuliandri Pratama 

dan Dhyki Marselino (2022) yang berjudul “Hubungan Minat Olahraga 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII di SMPN 23 Kerinci pada Mata 

Pelajaran Penjaskes”. Pada penelitian Cundra Bahar, Edo Yuliandri 

Pratama dan Dhyki Marselino bertujuan untuk mengetahui (1) minat 

olahraga siswa kelas VII di SMP Negeri 23 Kerinci, (2) hasil belajar 

siswa kelas VII pada mata pelajaran Penjas, (3) membuktikan ada 

tidaknya hubungan minat olahraga terhadap hasil belajar siswa kelas VII 
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di SMP Negeri 23 Kerinci pada mata pelajaran Penjaskes. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Hasil 

penelitian dari analisis data ditemukan hubungan antara minat olahraga 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 23 Kerinci pada 

mata pelajaran Penjaskes, terlihat dari data yang menunjukan rhitung 

(0,574 lebih besar dari pada rtabel 0,444) pada taraf signifikan 5%, atau 

dapat diformulasikan 0,574>0,444. Jika dilihat dari tabel interpretasi “r” 

product moment r-hitung (0,574) terletak pada titik 0,40-0,60, maka 

dapat dikatakan mempunyai hubungan yang cukup kuat. Relevansi 

penelitian ini adalah minat olahraga sebagai variabel indenpenden. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Veramyta Maria Marta Flora Babang, 

Maria Dolorasa Fernandez dan Oswaldus Arto (2023) yang berjudul 

“Hubungan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada 

Mata Pelajaran PJOK di Sekolah Dasar Negeri Naikoten 2 Kupang 

Tahun Pelajaran 2022”. Pada Penelitian Veramyta Maria Marta Flora 

Babang, Maria Dolorasa Fernandez dan Oswaldus Arto bertujuan untuk 

mengetahui hubungan minat belajar siswa dengan hasil belajar mata 

pelajaran PJOK di SDN Naikoten 2 Kupang tahun ajaran 2022. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment. 

Hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PJOK. Relevansi 

penelitian ini adalah minat belajar sebagai variabel indenpenden. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Veramyta Maria Marta Flora Babang, 

Maria Dolorasa Fernandez dan Oswaldus Arto (2023) yang berjudul 

“Hubungan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada 

Mata Pelajaran PJOK di Sekolah Dasar Negeri Naikoten 2 Kupang 

Tahun Pelajaran 2022”. Pada Penelitian Veramyta Maria Marta Flora 

Babang, Maria Dolorasa Fernandez dan Oswaldus Arto bertujuan untuk 

mengetahui hubungan minat belajar siswa dengan hasil belajar mata 

pelajaran PJOK di SDN Naikoten 2 Kupang tahun ajaran 2022. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment. 

Hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PJOK. Relevansi 

penelitian ini adalah minat belajar sebagai variabel indenpenden. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fajrizal, Zikrur Rahmat, dan Didi Yudha 

Pranata (2020) yang berjudul “Hubungan minat dengan hasil teknik 

dasar permainan sepak bola pada peserta didik kelas V SD Negeri 

Leungah Kabupaten Aceh Besar”. Pada Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan minat belajar dengan hasil teknik dasar 

permainan sepak bola pada peserta didik kelas V SDN Leungah 

Kabupaten Aceh Besar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif korelasional. Hasil penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil teknik dasar 

permainan sepak bola pada peserta didik kelas V SDN Leungah 
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Kabupaten Aceh Besar. Relevansi penelitian ini adalah minat belajar 

sebagai variabel indenpenden. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Rico Armansyah Cipto Nugroho (2022) 

yang berjudul “Hubungan minat belajar terhadap hasil belajar siswa 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidiyah Kabupaten Malang”. Pada 

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri ada tidaknya hubungan minat 

belajar terhadap hasil belajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidiyah 

Kabupaten Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini yaitu ada hubungan yang 

signifikan antara minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. Dari 

output tersebut diperoleh koefiensi determinasi (r square) sejumlah 0 

700 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas 

(minat) terhadap variabel terikat (hasil belajar) ialah sejumlah 70%. 

Kesimpulan secara keseluruhan minat belajar terhadap hasil belajar 

sangat baik atau signifikan akan tetapi perlu adanya perhatian dari pihak 

sekolah untuk meningkatkan kualitas sarana dan prasana supaya murid 

tetap berminat mengikuti pembelajaran penjas. Relevansi penelitian ini 

adalah minat belajar sebagai variabel indenpenden. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Sahrul Mami, Suhardianto, Kurnia 

Rusli, dan Aminuddin (2022) yang berjudul “Hubungan Minat Belajar 

Siswa Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Siswa SMP Negeri 5 

Satap Biringbulu Kab. Gowa”. Pada Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui hubungan minat belajar peserta didik terhadap hasil belajar 

PJOK Peserta didik SMP Negeri 5 Satap Biringbulu. Pendekatan 

penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini 

yaitu Terdapat hubungan minat belajar siswa pada pembelajaran PJOK, 

ada Hubungan terhadap hasil belajar PJOK Siswa SMPN 5 Satap 

Biringbulu Kabupaten Gowa. Relevansi penelitian ini adalah minat 

belajar sebagai variabel indenpenden. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Santa Lesman (2023) yang berjudul 

“Hubungan Media Modifikasi dengan Motivasi Belajar Penjas”. Pada 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui hubungan antara media 

modifikasi dengan motivasi belajar penjas. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

korelasional. Hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara media 

modifikasi dengan motivasi belajar penjas pada siswa di SMAN 1 

Bojongmangu. Relevansi penelitian ini adalah Media Modifikasi 

sebagai variabel indenpenden. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah Wirda Lathifa, Fatin Yuliana, 

Riki Wahyu Saputro, Wanda Dwi Nastiti, Ftriyah Amaliyah (2023) yang 

berjudul “Hubungan Minat Bakat Olahraga Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas V SDN 01 Gemiring Kidul pada Mata Pelajaran PJOK”. 

Pada Penelitian ini bertujuan untuk hubungan minat bakat 

olahraga terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 01 Gemiring Kidul 

pada mata pelajaran PJOK. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan antara minat bakat olahraga dengan hasil belajar siswa kelas 

V SDN 01 Gemiring Kidul pada mata pelajaran PJOK. Relevansi 

penelitian ini adalah minat bakat olahraga sebagai variabel indenpenden 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Cundra Bahar, Edo Yuliandra Pratama, 

dan Dhyki Marselino (2022) yang berjudul “Hubungan Minat Olahraga 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII Di SMPN 23 Kerinci Pada Mata 

Pelajaran Penjaskes”. Pada Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

(1) minat olahraga siswa kelas VII di SMP Negeri 23 Kerinci, (2) hasil 

belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran penjas, (3) membuktikan 

ada tidaknya hubungan minat olahraga terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII di SMP Negeri 23 Kerinci pada mata pelajaran penjaskes. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Hasil 

penelitian ini yaitu analisis data ditemukan bahwa (1) minat olahraga 

siswa kelas VII kategori rendah 45% berjumlah 9 siswa, kategori sedang 

30% berjumlah 6 siswa, dan kategori tinggi 25% berjumlah 5 siswa. (2) 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes sebanyak 40% yang 

berjumlah 8 siswa dikategorikan rendah, 35% yang berjumlah 7 siswa 

dikategorikan sedang, dan 25% dikategorikan tinggi yang berjumlah 5 

siswa. (3) ada hubungan yang cukup kuat antara minat olahraga terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes. Relevansi penelitian 

ini adalah minat Olahraga sebagai variabel indenpenden 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran 

dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian 

kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau 

konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam 

kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara 

mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat 

dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian. Kerangka 

berpikir merupakan perlengkapan peneliti untuk menganalisa perencanaan 

dan beragumentasi kecenderungan asumsi kemana akan dilabuhkan, 

penelitian kuantitatif kecenderungan akhirnya adalah diterima atau ditolak 

hipotesis penelitian tersebut, sedangkan penelitian yang berebentuk 

pernyataan atau narasi-narasi peneliti bertolak dari data dan memanfaatkan 

teori yang digunakan sebagai bahan penjelasan dan berakhir dengan 

pembaharuan suatu pernyataan atau hipotesa (Zahra et al., 2023). 

Adapun gambaran dari kerangka berpikir itu sebagai berikut: 
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Gambar 2. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

X1, Y                : Korelasi pemahaman tentang modifikasi permainan pada Pelajaran 

PJOK terhadap hasil belajar.  

X2, Y   : Korelasi minat belajar terhadap hasil belajar. 

X1, X2, Y    : Korelasi antara pemahaman tentang modifikasi permainan pada 

pelajaran PJOK dan minat belajar terhadap hasil belajar peserta didik 

D. Hipotesis Penelitian 

▪ Ho: Tidak ada korelasi antara pemahaman tentang modifikasi 

permainan pada pelajaran PJOK terhadap hasil belajar peserta didik 

SDN 04 Sungai Melayu Rayak. 

Ha: Ada korelasi antara pemahaman tentang modifikasi permainan 

pada pelajaran PJOK terhadap hasil belajar peserta didik SDN 04 

Sungai Melayu Rayak. 

Minat Belajar (X2) 

Variabel Terikat 

Korelasi antara Pemahaman tentang Modifikasi Permainan pada 

Pelajaran PJOK dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik  

Variabel Bebas 

Pemahaman tentang 

Modifikasi Permainan 

pada Pelajaran PJOK (X1) 
Hasil Belajar (Y) 

Terdapat Korelasi antara Pemahaman tentang Modifikasi Permainan 

Pada Pelajaran PJOK dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik 

X1, Y 

X2, Y 

X1, X2, Y 
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▪ Ho: Tidak ada korelasi antara minat belajar peserta didik terhadap 

hasil belajar peserta didik SDN 04 Sungai Melayu Rayak. 

Ha: Ada korelasi antara minat belajar peserta didik terhadap hasil 

belajar peserta didik SDN 04 Sungai Melayu Rayak. 

▪ Ho: Tidak ada korelasi antara pemahaman tentang modifikasi 

permainan pada pelajaran PJOK dan minat belajar terhadap hasil 

belajar peserta didik SDN 04 Sungai Melayu Rayak. 

Ha: Ada korelasi antara pemahaman tentang modifikasi permainan 

pada pelajaran PJOK dan minat belajar terhadap hasil belajar peserta 

didik SDN 04 Sungai Melayu Rayak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode 

kuantitatif, di mana penelitian ini akan menggunakan data berupa angka 

yang diolah untuk menganalisis penelitian tersebut. Syahroni (2022) 

berpendapat bahwa penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian 

yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Variabel-variabel 

ini, pada gilirannya, dapat diukur, biasanya pada instrumen, sehingga data 

bernomor dapat dianalisis menggunakan prosedur statistik. Menurut 

pendapat lain metode kuantitatif sering juga disebut metode tradisional, 

positivistik, ilmiah/scientific dan metode discovery. Metode kuantitatif 

dikatakan sebagai tradisional karena penggunaan yang sudah cukup lama 

dan menjadi tradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut 

sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme 

(Hardani et al., 2020).  

Penulisan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian korelasional. “penelitian korelasi adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apa bila ada, 

berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu”. Sehingga 

penelitian ini berguna untuk mengetahui hubungan kemampuan pemecahan 
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masalah dengan kemampuan komunikasi penelitian, tanpa melakukan 

perlakuan terlebih dahulu. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 04 Sungai Melayu Rayak, 

Jalan R. A. Kartini, Nomor 252, RT/04 RW/01, Desa Sungai Melayu 

Baru, Kecamatan Sungai Melayu Rayak, Kabupaten Ketapang, Provinsi 

Kalimantan Barat. Letak SD ini sejauh 70 km dari Kota Ketapang. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 - 20 Desember 2024 di 

SDN 04 Sungai Melayu Rayak, Kabupaten Ketapang, Provinsi 

Kalimantan Barat. 

C. Populasi 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sample 

purposive. Teknik sample purposive dimana suatu teknik pengambilan 

sumber data dengan penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

purposive sampling termasuk pada teknik non random sampling (Sugiyono, 

2022). Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V di 

SDN 04 Sungai Melayu Rayak. Penelitian ini menggunakan populasi 

dikarenakan semua subjek dijadikan populasi. 

Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian 

 

 

 

     No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

1 Kelas V Laki-laki 11 

2 Kelas V Perempuan 15 

Jumlah 26 
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D. Variabel Penelitian  

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas 

(independent) dan satu variabel terikat (dependent) dengan rincian yaitu:  

1. Variabel bebas (independent)  

a. Modifikasi Permainan Bola Voli dan Kasti  

Penelitian ini memiliki variabel bebas yaitu pemahaman 

tentang modifikasi permainan bola voli dan bola kasti. Pemahaman 

tentang modifikasi permainan bola voli dan kasti yang dimaksud 

adalah peneliti melakukan modifikasi permainan menjadi satu 

dengan peraturan yang dibuat menggabungkan antara permainan 

bola voli dan bola kasti.  

b. Minat Belajar  

Minat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rasa suka 

dan ketertarikan peserta didik pada pembelajaran modifikasi 

permainan bola voli dan kasti yang diukur dengan angket minat 

belajar.  

2. Variabel terikat (dependent)  

Penelitian ini memiliki variabel terikat yaitu hasil belajar peserta 

didik. Hasil belajar adalah capaian yang didapatkan oleh peserta didik 

setelah mengikuti rangkaian pembelajaran. Hasil belajar dalam 

penelitian yaitu ranah kognitif, kemudian diukur dengan penilaian 

formatif untuk memperoleh nilai kognitif. 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuh standar data yang ditetapkan. 

Untuk mendapatkan data di lapangan yang terkait dengan objek 

penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Lembar tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur kerterampilan, pengetahuan, 

pemahaman, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok. 

b. Kuisoner (Angket) 

Kuesioner (angket) merupakan Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket 

yang peneliti gunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang 

disusun dengan menyediakan alternatif jawaban sehingga 

memudahkan responden dalam memberi jawaban dan memudahkan 

peneliti dalam menganalisis data. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 

pembelajaran PJOK yaitu dokumen hasil. Hasil Belajar PJOK yang 

dilaksanakan berdasarkan pengetahuan. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes tertulis dan kuesioner 

atau angket. 

a. Angket  

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia 

memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Orang 

yang diharapkan memberikan respon ini disebut responden. 

Responden memberikan lima alternatif jawaban dari masing-masing 

pilihan jawaban antara 1 sampai 5. Berikut tabel skala likert menurut 

Riduwan (2015, p. 39). 

 

 



47 
 

Tabel 2. Skala Likert 

Pernyataan Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-ragu (R) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Dalam pembuatan angket perlu memperhatikan lngkah-

langkah penyusunan seperti pembuatan kisi-kisi intrumen. Berikut 

ini kisi-kisi minat belajar peserta didik: 

Tabel 3. Kisi - kisi Minat Belajar Peserta Didik 

Variabel Faktor No. Item Jumlah  

Minat  

Belajar 

Perasaan senang 

terhadap pembelajaran 

PJOK dan antusiasme 
1, 2, 3, 4, 5 5 

Ketertarikan peserta 

didik dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK 
6, 7, 8, 9, 10 5 

Perhatian peserta didik  11, 12, 13, 14, 15 5 
Keterlibatan peserta 

didik dalam 

pembelajaran 
16, 17, 18, 19, 20 5 
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b. Tes Tertulis  

Kisi-kisi Instrumen tertulis Modifikasi Bola Voli dan Kasti 

Tabel 4. Kisi - kisi Instrumen Tes Tertulis 

No Materi Indikator 
Level 

Kognitif 

Jumlah 

soal 

Nomor 

soal 

BOLA VOLI 

1 
Sarana dan prasarana  Menunjukkan sarana dan 

prasarana dalam permainan 

bola voli 

C1 

(Pengetahu

an) 

1 12 

2 
Pengertian servis pada 

bola voli 

Menjelaskan pengertian 

servis pada permainan bola 

voli 

C2 

(Pengetahu

an) 

1 1 

3 

Teknik dasar bola voli Mengidentifikasi teknik 

dalam permainan bola voli 

C2 

(Pemaham

an) 
8 

2,3,4,6, 

9,11,14

, 

15 

4 
Aturan dasar dalam 

bola voli 

Menganalisis aturan dalam 

permainan bola voli 

C4 

(Menganali

sis) 

3 7,10,13 

5 
Taktik dan strategi 

dalam permainan bola 

voli 

Menganalisis strategi 

bertahan dan menyerang 

dalam permainan bola voli 

C4 

(Menganali

sis) 

2 5,8 

BOLA KASTI 

6 
Penjelasan terkait 

permainan bola kasti  

Menjelaskan materi terkait 

permainan bola kasti 

C2 

(Memaham

i) 

3 
16,20,3

0 

7 
Sarana dan prasarana  Menentukan sarana dan 

prasarana pada permainan 

bola kasti 

C3 

(Menerapk

an) 

5 

17,19,2

2, 

24,25 

8 
Teknik dasar bola 

kasti 

Mengidentifikasi teknik 

dalam permainan bola kasti 

C2 

(Memaham

i) 

2 23,28 

9 
Aturan dasar dalam 

bola kasti 

Menelaah aturan dalam 

permainan bola kasti 

C4 

(Menganali

sis) 

4 

18,21,2

6, 

27 

10 
Taktik dan strategi 

dalam permainan bola 

kasti 

Menganalisis strategi 

bertahan dan menyerang 

dalam permainan bola kasti 

C4 

(Menganali

sis) 

1 29 

Jumlah total 30 30 
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F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Pembuktian validitas dalam penelitian ini adalah menggunakan 

validitas isi dan validitas konstruk. Lawrence (1994) (dalam Utami et 

al., 2024, p. 60) menyatakan bahwa validitas isi adalah representasi 

pertanyaan terhadap kemampuan spesifik yang diukur. Sedangkan 

Iskandar (2017) menyatakan validitas konstruk adalah validitas yang 

mengacu pada sejauh mana suatu instrumen tes maupun non tes yang 

dapat mengukur yang hendak diukur berdasarkan konstruksi teori yang 

dapat dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan instrumen.   

Validitas dapat diartikan sebagai upaya untuk mengecek sejauh 

mana suatu alat atau item dapat mengukur hal yang memang ingin 

diukur, sesuai dengan konsep yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Retnawati (2017) menyatakan validitas isi menunjukkan sejauh mana 

item-item dalam instrument tersebut mewakili komponen-komponen 

dalam keseluruhan wilayah isi objek yang diukur dan mencerminkan 

karakteristik perilaku yang diukur. Penilaian validitas isi menggunakan 

indek penilaian menurut Aiken dengan rumus: 

𝑉 =
∑𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

(𝑅𝑒𝑡𝑛𝑎𝑤𝑎𝑡𝑖, 2017) 

Keterangan:  

V = Indeks Aiken 

S = R-Lo (Skor yang diberikan oleh penilai dikurangi dengan skor 

terendah) 
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R = skor yang diberikan oleh penilai  

Lo  = angka penilaian terendah (misalnya 1)  

c  = Hasil penelitian validitas maksimum (5) 

n = jumlah penilai 

 

Nilai validitas saat pengumpulan data menentukan tingkat validitas 

angket tersebut. Kategori koefisien korelasi pembuktian validitas angkat 

dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 5. Pengkategorian Uji Validitas Aiken  

Skor Kategori 

0,00-0,11 Tidak layak digunakan 

0,12-0,20 Layak digunakan dengan pertimbangan tertentu 

0,21-0,35 Layak digunakan 

0,36-1,00 Sangat layak digunakan 

         Sumber: Djatmiko (2018, p. 91) 

2. Reliabilitas 

Sugiyono (2017) menyatakan reliabilitas menunjukkan sejauh mana 

hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil 

pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat 

konsistensi dan kemantapan. Sehingga pembuktian reliabilitas dapat 

digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur 

tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Biasanya sebelum 

dilakukan pembuktian reliabilitas data, dilakukan pembuktian validitas 

data terlebih dahulu.  Hal ini dikarenakan data yang akan diukur harus 

valid, dan baru dilanjutkan dengan pembuktian reliabilitas data.  

Tingkat korelasi reliabilitas dalam penelitian ini akan digunakan 

cara tes konsistensi internal (Internal consistency). Dan tes konsistensi 

internal yang paling tepat dipakai ialah Alpha Cronbach atau disebut 

juga dengan Alpha Coeficient. Rentangan nilai koefisien alpha berkisar 
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antara 0 (tanpa reliabilitas) sampai dengan 1 (reliabilitas sempurna). 

Dalam menguji reliabilitas digunakan uji konsistensi internal dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

r11 =    Sumber. (Retnawati, 2016) 

    Keteragan :   α  = Reliabilitas yang dicari 

  
∑ 𝝈𝒊

𝟐  

= Jumlah varians nilai-nilai tiap butir  

       soal 

  𝝈𝒕𝟐  = Varians total 

  k  = Jumlah butir atau pertanyaan soal 

Sebagai tolak ukur tinggi rendahnya koefisien reliabilitas digunakan 

interprestasi yang dikemukakan oleh Arikunto (2018) sebagai berikut: 

 Tabel 6. Kriteria Koefisien Realibilitas Instrumen 

Sumber: Arikunto (2018)  

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif. 

Statistik ini ditujukan untuk mengumpulkan data, menyajikan Statistik 

deskriptif adalah bagian dari statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2022). 

Untuk menghitung presentasi yang termasuk dalam kategori disetiap 

aspek digunakan rumus sebagai berikut: 

Skor Kategori 

0,800-1,00 Sangat tinggi 

0,600-0,800 Tinggi 

0,400-0,600 Cukup 

0,200-0,400 Rendah 

0,00-0,200 Sangat rendah 
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Keterangan: 

P : Persentase 

f : Frekuensi Jawaban Responden  

n : Frekuensi Jawaban yang diharapkan 

 

Kemudian analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik statistik deskriptif melalui bentuk persentase dengan 5 

kategori, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, rendah dan kategori sangat 

rendah. Mengemukakan bahwa secara statistik kategori 5 dapat dituliskan 

rumus sebagai berikut: 

Tabel 7. Pengkategorian Faktor Pendukung Akademik 

 

Keterangan : 

M : Rerata 

SD : Standar Deviasi 

 

Sumber: Syarifudin (2002, p. 112). 

  

No. Rentang Kategori 

1 X > M + 1,5 SD Sangat Tinggi 

2 M + 0,5 SD < X < M +1,5 SD Tinggi 

3 M – 1,5 SD < X < M + 0,5 SD Sedang 

4 M – 1,5 SD < X < M – 0,5 SD Rendah 

5 X < M – 1,5 SD Sangat Rendah 

P=   x100% 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 04 Sungai Melayu 

Rayak dengan populasi penelitian sebanyak 26 peserta didik dari kelas 

V. Hasil penelitian diperoleh dari hasil angket minat belajar peserta didik, 

angket pemahaman tentang modifikasi, dan hasil tes.  

2. Hasil Pembuktian Validitas dan Reliabilitas   

a. Hasil Pembuktian Validitas  

1) Validitas Instrumen Penelitian Oleh Ahli dengan Indeks 

Aiken V 

Tabel 8. Hasil Uji Validator Dengan Indeks Aiken V 

Validator 1 2 3 4 5 6 

Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s 

Validator 1 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 2 

Validator 2 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 3 

∑s 8 7 8 8 8 5 

V 0,6666

66667 

0,583333

333 

0,6666

66667 

0,6666

66667 

0,6666

66667 

0,41666

6667 

V per Aspek 0,611111111 

Keterangan Valid  

2) Validitas Instrumen Minat Belajar, Pemahaman tentang 

Modifikasi, dan Hasil Belajar  

Instrumen minat belajar, pemahaman tentang modifikasi 

permainan, dan hasil belajar ini di pembuktian validitas yang 

diisi oleh 26 responden peserta didik di SDN 04 Sungai Melayu 

Rayak. Berikut analisis validitas instrumen penelitian.  
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a) Validitas instrumen angket modifikasi permainan  

Pembuktian validitas instrument dilakukan untuk 

menunjukkan keabsahan dari instrumen    yang akan 

dipakai pada penelitian (Sugiono, 2020). Sugiyono (2012, 

pp. 455), butir pernyataan yang sahih atau valid apabila sig 

< 0,05 dengan taraf signifikansi 5%.  

 Tabel 9. Hasil Validasi Instrumen Angket Modifikasi 

    

 

 

 

Instrumen angket pemahaman tentang modifikasi 

permainan pada Pelajaran PJOK pada penelitian ini 

memiliki 20 pertanyaan, setelah dilakukan uji validitas hasil 

uji menyatakan bahwa 20 pertanyaan dinyatakan valid. 

b) Validitas instrumen angket minat belajar  

Pertanyaan Rtabel Rhitung Keterangan 

X1 0,388 0,53317 Valid 

X2 0,388 0,41417 Valid 

X3 0,388 0,45893 Valid 

X4 0,388 0,80585 Valid 

X5 0,388 0,44735 Valid 

X6 0,388 0,68088 Valid 

X7 0,388 0,42695 Valid 

X8 0,388 0,68088 Valid 

X9 0,388 0,57702 Valid 

X10 0,388 0,80585 Valid 

X11 0,388 0,79479 Valid 

X12 0,388 0,80585 Valid 

X13 0,388 0,73987 Valid 

X14 0,388 0,8074 Valid 

X15 0,388 0,68088 Valid 

X16 0,388 0,78834 Valid 

X17 0,388 0,81861 Valid 

X18 0,388 0,80585 Valid 

X19 0,388 0,49759 Valid 

X20 0,388 0,68088 Valid 
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Pembuktian validitas instrument dilakukan untuk 

menunjukan keabsahan dari instrument yang    akan dipakai 

pada penelitian (Sugiono, 2020). Sugiyono (2012, pp. 455), 

butir pernyataan yang sahih atau valid apabila sig < 0,05 

dengan taraf signifikansi 5%.  

Tabel 10. Hasil Pembuktian Instrumen Angket Minat Belajar 

 

Instrumen angket minat belajar pada penelitian ini 

memiliki 20 pertanyaan, setelah dilakukan uji validitas hasil 

pembuktian menyatakan bahwa terdapat 20 pertanyaan 

yang dinyatakan valid. 

 

 

 

Pertanyaan Rtabel Rhitung Keterangan 

X1 0,388 0,5331 Valid 

X2 0,388 0,4141 Valid 

X3 0,388 0,4589 Valid 

X4 0,388 0,8058 Valid 

X5 0,388 0,4473 Valid 

X6 0,388 0,6808 Valid 

X7 0,388 0,4269 Valid 

X8 0,388 0,6808 Valid 

X9 0,388 0,5770 Valid 

X10 0,388 0,8058 Valid 

X11 0,388 0,7947 Valid 

X12 0,388 0,8058 Valid 

X13 0,388 0,7398 Valid 

X14 0,388 0,8073 Valid 

X15 0,388 0,6808 Valid 

X16 0,388 0,7883 Valid 

X17 0,388 0,8186 Valid 

X18 0,388 0,8058 Valid 

X19 0,388 0,4975 Valid 

X20 0,388 0,6808 Valid 
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c) Validitas instrumen Hasil belajar  

Pembuktian   validitas   instrumen   dilakukan untuk 

menunjukan keabsahan dari instrumen    yang    akan    

dipakai    pada penelitian (Sugiono, 2020). Menurut 

Sugiyono (2012, pp. 455), butir pernyataan yang sahih atau 

valid apabila sig < 0,05 dengan taraf signifikansi 5%.  

Tabel 11. Data Pembuktian Hasil Belajar 
Pertanyaan Rtabel Rhitung Keterangan 

X1 0,388 0,4687 Valid 

X2 0,388 0,4434 Valid 

X3 0,388 0,4534 Valid 

X4 0,388 0,5933 Valid 

X5 0,388 0,5814 Valid 

X6 0,388 0,5215 Valid 

X7 0,388 0,4558 Valid 

X8 0,388 0,5439 Valid 

X9 0,388 0,4235 Valid 

X10 0,388 0,4235 Valid 

X11 0,388 0,4010 Valid 

X12 0,388 0,5783 Valid 

X13 0,388 0,3987 Valid 

X14 0,388 0,4828 Valid 

X15 0,388 0,4028 Valid 

X16 0,388 0,6266 Valid 

X17 0,388 0,3935 Valid 

X18 0,388 0,5933 Valid 

X19 0,388 0,6266 Valid 

X20 0,388 0,6041 Valid 

X21 0,388 0,4287 Valid 

X22 0,388 0,6041 Valid 

X23 0,388 0,4883 Valid 

X24 0,388 0,5369 Valid 

X25 0,388 0,5099 Valid 

X26 0,388 0,4301 Valid 

X27 0,388 0,5138 Valid 

X28  0,388 0,5235 Valid 

X29 0,388 0,3954 Valid 

X30 0,388 0,4461 Valid 
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Instrumen hasil belajar pada penelitian ini adalah 

hasil belajar kognitif dengan instrume tes berupa pilihan 

ganda sebanyak 30 soal, setelah dilakukan pembuktian 

validitas hasil pembuktian menyatakan bahwa terdapat 30 

soal pilihan ganda tersebut dinyatakan valid. 

b. Hasil Reliabilitas 

1) Hasil Reliabilitas Instrumen Angket Pemahaman tentang 

Modifikasi Permainan pada Pelajaran PJOK 

 

      Hasil pembuktian reliabilitas juga menggunakan bantuan 

program SPSS dengan rumus Alpha Cronbach. Suatu instrumen 

penelitian dapat dikatakan reliabel, jika alpha lebih dari 0,60 

(Sugiono, 2020). Hasil analisis reliabilitas instrumen sebesar 

0,931, instrumen ini memiliki reliabilitas tinggi dan instrumen 

penelitian ini dapat dinyatakan reliabel karena koefisien alpha 

yang lebih besar dari 0,6 sehingga instrumen telah memenuhi 

persyaratan.  

2) Hasil Reliabilitas Instrumen Angket Minat Belajar 
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Hasil pembuktian reliabilitas juga menggunakan bantuan 

program SPSS dengan rumus Alpha Cronbach. Suatu instrumen 

penelitian dapat dikatakan reliabel, jika alpha lebih dari 0,60 

(Sugiono, 2020). Hasil analisis reliabilitas instrumen sebesar 

0,928, instrumen ini memiliki reliabilitas tinggi dan instrumen 

penelitian ini dapat dinyatakan reliabel karena koefisien alpha 

yang lebih besar dari 0,6 sehingga instrumen telah memenuhi 

persyaratan.  

3) Hasil Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar Peserta Didik 

   

   

 

Hasil pembuktian reliabilitas juga menggunakan bantuan 

program SPSS dengan rumus Alpha Cronbach. Suatu instrumen 

penelitian dapat dikatakan reliabel, jika alpha lebih dari 0,60 

(Sugiono, 2020). Hasil analisis reliabilitas instrumen sebesar 

0,889, instrumen ini memiliki reliabilitas tinggi dan instrumen 

penelitian ini dapat dinyatakan reliabel karena koefisien alpha 

yang lebih besar dari 0,6 sehingga instrumen telah memenuhi 

persyaratan.  
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c. Korelasi Pemahaman tentang Modifikasi Permainan pada Pelajaran 

PJOK dengan Hasil Belajar 

Tabel 12. Korelasi Pemahaman tentang Modifikasi Permainan pada 

Pelajaran PJOK dengan Hasil Belajar 

Correlations 

  Modifikasi 

Permainan 
Hasil Belajar 

Modifikasi 

Permainan  

Pearson Correlation 1 .721** 

Sig. (2-tailed)  <,001 

N 26 26 

Hasil Belajar Pearson Correlation .721** 1 

Sig. (2-tailed) <,001  

N 26 26 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

Berdasarkan hasil pembuktian korelasi antara pemahaman tentang 

modifikasi permainan pada Pelajaran PJOK dengan hasil belajar peserta 

didik SDN 04 Sungai Melayu Rayak, diperoleh koefisien Pearson sebesar 

0.721. Koefisien korelasi yang signifikan menunjukkan adanya hubungan 

positif yang kuat antara pemahaman tentang modifikasi permainan pada 

Pelajaran PJOK dengan hasil belajar peserta didik kelas V SDN 04 Sungai 

Melayu Rayak. 

Selain itu, nilai p-value (Sig. 2-tailed) sebesar <0,001 menunjukkan 

bahwa nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang umumnya 

digunakan (misalnya α = 0.05 atau 95% kepercayaan). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat cukup bukti statistik yang mendukung adanya hubungan 

yang signifikan antara pemahaman tentang modifikasi permainan pada 

Pelajaran PJOK dengan hasil belajar peserta didik Kelas V SDN 04 Sungai 

Melayu Rayak. 
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Dalam konteks ini, hasil pembuktian korelasi menunjukkan bahwa 

faktor pemahaman tentang modifikasi permainan pada pelajaran PJOK 

memiliki hubungan positif yang kuat dengan hasil belajar peserta didik. 

Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pemahaman tentang modifikasi 

permainan pada pelajaran PJOK, semakin baik pula hasil belajar PJOK 

peserta didik. Hasil ini dapat memberikan dasar yang kuat untuk mendorong 

peserta didik untuk memahami modifikasi permainan pelajaran PJOK 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

d. Korelasi Minat Belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik  

Tabel 13. Korelasi Minat Belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik 

 Correlations 

  Minat Belajar Hasil Belajar 

Minat Belajar  Pearson Correlation 1 .718** 

Sig. (2-tailed)  <,001 

N 26 26 

Hasil Belajar Pearson Correlation .718** 1 

Sig. (2-tailed) <,001  

N 26 26 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

Berdasarkan hasil uji korelasi antara minat belajar dengan hasil 

belajar peserta didik SDN 04 Sungai Melayu Rayak, diperoleh koefisien 

Pearson sebesar 0.718. Koefisien korelasi yang signifikan menunjukkan 

adanya hubungan positif yang kuat minat belajar terhadap hasil belajar 

peserta didik SDN 04 Sungai Melayu Rayak. 

Selain itu, nilai p-value (Sig. 2-tailed) sebesar <0,001 menunjukkan 

bahwa nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang umumnya 

digunakan (misalnya α = 0.05 atau 95% kepercayaan). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat cukup bukti statistik yang mendukung adanya hubungan 
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yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar peserta didik Kelas 

V SDN 04 Sungai Melayu Rayak. 

Dalam konteks ini, hasil uji korelasi menunjukkan bahwa faktor 

minat belajar memiliki hubungan positif yang kuat dengan hasil belajar 

PJOK. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat minat belajar, semakin baik 

pula hasil belajar peserta didik. Hasil ini dapat memberikan dasar yang kuat 

untuk mendorong minat belajar peserta didik dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

e. Korelasi Pemahaman tentang Modifikasi Permainan pada Pelajaran 

PJOK, Minat belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik. 

Tabel 14. Korelasi Pemahaman tentang Modifikasi Permainan pada 

Pelajaran PJOK, Minat Belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik 

Correlations 

  Minat 

Belajar 

Modifikasi 

Permainan 

Hasil 

Belajar 

Minat 

Belajar 

Pearson Correlation 1 .905** .718** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 

N 26 26 26 

Modifikasi 

Permainan 

Pearson Correlation .905** 1 .721** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 

N 26 26 26 

Hasil 

Belajar 

Pearson Correlation .718** .721** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  

N 26 26 26 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

Berdasarkan hasil uji korelasi antara pemahaman tentang modifikasi 

permainan pada Pelajaran PJOK, minat belajar dengan hasil belajar PJOK 

peserta didik kelas V SDN 04 Sungai Melayu Rayak, diperoleh koefisien 

Pearson sebesar 0.718, 0.721, 1 . Koefisien korelasi yang signifikan 

menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara pemahaman 
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tentang modifikasi permainan pada Pelajaran PJOK, minat belajar dengan 

hasil belajar PJOK peserta didik kelas V SDN 04 Sungai Melayu Rayak. 

Selain itu, nilai p-value (Sig. 2-tailed) sebesar <0,001, <0.001 

menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

umumnya digunakan (misalnya α = 0.05 atau 95% kepercayaan). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti statistik yang mendukung adanya 

hubungan yang signifikan antara pemahaman tentang modifikasi permainan 

pada Pelajaran PJOK, minat belajar dengan hasil belajar PJOK peserta didik 

kelas V SDN 04 Sungai Melayu Rayak. 

Dalam konteks ini, hasil uji korelasi menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikkan antara pemahaman tentang modifikasi 

permainan pada Pelajaran PJOK, minat belajar dengan hasil belajar PJOK 

peserta didik kelas V SDN 04 Sungai Melayu Rayak.  

B. Pembahasan 

1. Korelasi Modifikasi Permainan pada Pelajaran PJOK dengan Hasil 

Belajar Peserta Didik 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang signifikan antara 

pemahaman tentang modifikasi Permainan dengan hasil belajar peserta 

didik SDN 04 Sungai Melayu Rayak, diperoleh nilai koefisien korelasi 

pearson sebesar 0.721. Koefisien korelasi yang signifikan menunjukkan 

adanya hubungan positif yang sedang antara pemahaman tentang 

modifikasi Permainan dengan hasil belajar peserta didik SDN 04 Sungai 

Melayu Rayak. Selain itu, nilai p-value (Sig. 2-tailed) sebesar <0.001 
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menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang umumnya digunakan (misalnya, α = 0.05 atau 95% kepercayaan). 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti statistik yang 

mendukung adanya hubungan yang signifikan antara pemahaman 

tentang modifikasi Permainan dengan hasil belajar peserta didik SDN 

04 Sungai Melayu Rayak. 

 Penerapan modifikasi pada proses pembelajaran dianggap sebagai 

salah satu hal yang dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar 

agar proses pembelajaran dapat mencerminkan DAP (develovmentally 

appropriate practic) yang beraarti tugas ajar yang disampaikan harus 

memerhatikan perubahan kemampuan dan kondisi peserta didik 

(Sodikin & Yono, 2020). Hal ini diperkuat dengan pernyataan Budi 

(2021) bahwa modifikasi bertujuan untuk mempermudah peserta didik 

belajar menguasai keterampilan gerak, membuat peserta didik merasa 

senang selama mengikuti pembelajaran dan membantu mencapai tujuan 

belajar yang telah ditetapkan oleh guru. Melalui modifikasi dalam 

proses pembelajaran diperlukan, termasuk dalam mata pelajaran PJOK, 

karena bertujuan agar peserta didik memperoleh kepuasan dalam 

mengikuti Pelajaran serta meningkatkan keberhasilan dalam 

berpartisipasi melakukan pola gerak dengan benar (Effendy et al., 

2020). Oleh karena itu peserta didik menjadi lebih menikmati 

pembelajaran ketika pembelajaran diubah menjadi permainan 
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disederhanakan dan menyenangkan, sehingga berdampak pada 

peningkatan minat belajar mereka. 

2. Korelasi Minat Belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang signifikan antara minat 

belajar dengan hasil belajar peserta didik SDN 04 Sungai Melayu 

Rayak, diperoleh nilai koefisien korelasi pearson sebesar 0.718. 

Koefisien korelasi yang signifikan menunjukkan adanya hubungan 

positif yang sedang antara minat belajar dengan hasil belajar peserta 

didik SDN 04 Sungai Melayu Rayak. Selain itu, nilai p-value (Sig. 2-

tailed) sebesar <0.001 menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang umumnya digunakan (misalnya, α = 0.05 atau 

95% kepercayaan). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti 

statistik yang mendukung adanya hubungan yang signifikan antara 

minat belajar dengan hasil belajar peserta didik SDN 04 Sungai Melayu 

Rayak.  

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al., (2020) bahwa 

minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar akan tetapi tidak secara 

langsung. Oleh karena itu untuk meningkatkan dan mengoptimalkan 

hasil belajar peserta didik, salah satunya adalah dengan meningkatkan 

minat belajar peserta didik. Sejalan dengan itu menurut pendapat 

Slameto (2010) mengatakan   bahwa minat   adalah   suatu   rasa   lebih   

suka   dan   rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang menyuruh (dalam Aprijal et al., 2020). Pratama et al., (2012) minat 
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dibentuk dan didukung oleh perasaan senang karena dianggap 

bermanfaat, peserta didik yang memiliki minat cenderung memiliki 

kesadaran tinggi akan kebutuhan belajar, sehingga peserta didik yang 

merasa tidak butuh dalam belajar tidak dapat dikatakan sebagai peserta 

didik yang memiliki minat (dalam Rudi et al., 2022). Menurut Rahmat 

& Suryani (2023) menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih aktif 

dan termotivasi dalam pembelajaran PJOK ketika dalam pembelajaran 

aturan permainan dimodifikasi sesuai dengan kemampuan mereka. 

3. Korelasi Pemahaman tentang Modifikasi Permainan pada 

Pelajaran PJOK, Minat belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang 

modifikasi permainan pada Pelajaran PJOK, minat belajar dengan hasil 

belajar peserta didik SDN 04 Sungai Melayu Rayak, diperoleh nilai 

koefisien Pearson sebesar 0.718, 0.721, 1. Koefisien korelasi yang 

signifikan menunjukkan adanya hubungan positif yang sedang antara 

pemahaman tentang modifikasi permainan pada Pelajaran PJOK, minat 

belajar dengan hasil belajar peserta didik SDN 04 Sungai Melayu 

Rayak. 

 Selain itu, nilai p-value (Sig. 2-tailed) sebesar <0.001, <0.001 

menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang umumnya digunakan (misalnya α = 0.05 atau 95% kepercayaan). 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti statistik yang 

mendukung adanya hubungan yang signifikan antara pemahaman 
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tentang modifikasi permainan pada Pelajaran PJOK, minat belajar 

dengan hasil belajar peserta didik SDN 04 Sungai Melayu Rayak. Dalam 

konteks ini, hasil uji korelasi menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikkan pemahaman tentang modifikasi permainan pada 

Pelajaran PJOK, minat belajar dengan hasil belajar peserta didik SDN 

04 Sungai Melayu Rayak. Hal ini didukung oleh pendapat Prasetyo 

(2019) yang menemukan bahwa penggunaan permainan dalam 

pembelajaran PJOK dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa hingga 

80% lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. Penelitian lain 

juga menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

peserta didik sebelum diberikan perlakuan modifikasi dengan setelah 

diberikan modifikasi terhadap kemampuan hasil belajar dan minatnya 

(Wingkawaty et al., 2021). 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses penelitian ini, ada beberapa keterbatansan yang mungkin 

mempengaruhi hasilnya, yaitu: 

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga dan kemamuan peneliti. 

Penelitian yang hanya dilakukan dalam periode waktu tertentu mungkin 

tidak memperhitungkan perubahan dalam minat belajar atau 

pemahaman peserta didik terhadap modifikasi permainan dari waktu 

kewaktu, yang bisa mempengaruhi hubungan korelasional yang 

teramati. 
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2. Penelitian korelasional hanya mengidentifikasi hubungan antara dua 

variabel atau lebih, namun tidak dapat membuktikan hubungan sebab-

akibat. Dengan demikian, meskipun ada korelasi antara pemahaman 

modifikasi permainan, minat belajar, dan hasil belajar, tidak dapat 

dipastikan mana yang menjadi penyebab utama. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan di SDN 04 Sungai Melayu Rayak, 

Ketapang, Kalimantan Barat, sehingga hasil penelitian ini hanya 

mencerminkan kondisi di sekolah tersebut dan tidak dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh sekolah di daerah lain. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data deskripsi, pengujian hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ada korelasi yang signifikan antara pemahaman tentang modifikasi 

permainan pada Pelajaran PJOK dengan hasil belajar peserta didik di 

SDN 04 Sungai Melayu Rayak, Ketapang, Kalimantan Barat dengan 

nilai koefisien korelasi pearson sebesar 0.721 dan p-value (Sig.2-tailed) 

sebesar 0,001<0.05. Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman materi 

permainan bola besar, semakin baik pula hasil belajar peserta didik. 

2. Ada korelasi yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar 

peserta didik di SDN 04 Sungai Melayu Rayak, Ketapang, Kalimantan 

Barat dengan nilai koefisien korelasi pearson sebesar 0.718 dan p-value 

(Sig.2-tailed) sebesar 0.001< 0.05. Artinya, semakin tinggi minat 

belajar, semakin baik pula hasil belajar peserta didik. 

3. Ada korelasi yang signifikan antara pemahaman tentang modifikasi 

permainan pada Pelajaran PJOK dan minat belajar dengan hasil belajar 

PJOK peserta didik di SDN 04 Sungai Melayu Rayak, Ketapang, 

Kalimantan Barat dengan nilai koefisien korelasi pearson sebesar 

0.718, 0.721, 1 dan p-value (Sig.2-tailed) sebesar 0.001, 0.001 < 0.05. 

Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman tentang modifikasi 
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permainan pada Pelajaran PJOK dan minat belajar semakin baik pula 

hasil belajar peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran penelitian yang dapat dilakukan untuk lebih mendalami korelasi 

pemahaman tentang modifikasi permainan pada pelajaran PJOK dan minat 

belajar dengan hasil belajar PJOK peserta didik di SDN 04 Sungai Melayu 

Rayak, Ketapang, Kalimantan Barat. Beberapa saran penelitian yang dapat 

diusulkan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih dari satu sekolah untuk 

memperoleh data yang lebih representatif. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai pemahaman tentang 

modifikasi permainan pada Pelajaran PJOK dan minat belajar dengan 

hasil belajar PJOK peserta didik  

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk menggali lebih dalam 

korelasi pemahaman tentang modifikasi permainan pada Pelajaran 

PJOK dan minat belajar dengan hasil belajar PJOK peserta didik di 

SDN 04 Sungai Melayu Rayak, Ketapang, Kalimantan Barat untuk 

meneliti pemahaman tentang modifikasi permainan pada Pelajaran 

PJOK dan peningkatan minat belajar sehingga semakin baik hasil 

belajar PJOK peserta didik. 
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3. Dengan hasil yang telah diketahui, maka disarankan kepada guru PJOK 

untuk memberikan variasi dalam pembelajaran agar peserta didik tidak 

bosan dan bisa meningkatkan semnagat dalam pembelajaran.  
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Lampiran 1.Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Validasi 
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Lampiran 3. Hasil Validasi Instrumen  
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Lampiran 4. Data Peserta Didik yang Menjadi Responden 

No Nama Peserta didik Jenis 

Kelamin 

Keterangan 

1. Ade Putra Pebriansyah  L Responden  1 

2. Aditya Firman Saputra L Responden  2 

3. Ahmad Alif Kurniawan Kusnaedi L Responden  3 

4. Ahmad Zaky Pratama  L Responden 4 

5. Alivia Rafa Nur Afifah P Responden 5 

6. Bilqis Fani Azzahra P Responden 6 

7. Esa Dewi P Responden 7 

8. Fadhilul Akmal Ramadhan L Responden 8 

9. Fadil Nurhasan L Responden 9 

10. Farrel Arian Gulo L Responden 10 

11. Hatmi Suhartini P Responden 11 

12. Indri Meizesa Cholit P Responden 12 

13. Jefri L Responden 13 

14. Jesen  L Responden 14 

15. Meidyna Azzahwa P Responden 15 

16. Muhammad Nizam L Responden 16 

17. Nabila Anastasya Bilqis P Responden 17 

18. Nabila Zahratul Shyta P Responden 18 

19. Rafa Alif Fatahilah L Responden 19 

20. Revani Butar-Butar P Responden 20 

21. Safira Fiqri Lusiyanti P Responden 21 

22. Sifa Sania P Responden 22 

23. Vivi Anggraini P Responden 23 

24. Yuliya P Responden 24 

25. Zafira Alya Araina P Responden 25 

26. Zahra Indah Wulandari P Responden 26 
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Lampiran 5. Data Hasil Belajar Peserta didik Kelas 5 
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Lampiran 6. Data Hasil Belajar Rapot  
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Lampiran 7. Lembar Angket Modifikasi Belajar Peserta Didik  
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Lampiran 8. Lembar Angket Minat Belajar Peserta Didik  
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Lampiran 9. Lembar Instrumen Tes 
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Lampiran 10. Hasil Uji Coba Instrumen Angket Modifikasi Permainan Pada Pelajaran PJOK 
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Lampiran 11. Hasil Uji Coba Instrumen Angket Minat Belajar 
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Lampiran 12. Hasil Uji Coba Instrumen Tes Hasil Belajar 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian  

 Gambar 1. Guru Menjelaskan Aturan kepada Peserta didik mengenai  

Permainan   

Gambar 2. Peserta didik melakukan Permainan Kasvol yang telah di 

modifikasi  
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Gambar 3. Peserta didik melakukan percobaan menerima bola 

menggunakan passing bawah. 

 

Gambar 4. Peserta didik mengisi angket Minat Belajar 



121 
 

 

Gambar 5. Peserta didik mengisi tes tertulis setelah melaksanakan kegiatan 

modifikasi permainan Kasvol untuk melihat pemahaman mereka.  


